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ABSTRAK

Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Disabilitas Netra Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS | di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.
Skripsi.Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya kelas inklusi yang diterapkan di SMA
Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta. Kelas ini dimaksudkan untuk memberikan akses
jenjang pendidikan SMA bagi penyandang disabilitas netra. Kelas ini juga dapat difungsikan
untuk mengembangkan kecerdasan inter personal seluruh peserta didik yang ada di dalamnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi penelitian di
SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, penyajian data yang sudah
dikumpulkan dan penarikan kesimpulan. Memeriksa keabsahan data dilakukan dengan cara
melakukan trianggulasi dengan mengambil dua sumber data dan kemudian dibandingkan.

Hasil penelitian menunjukkan: Kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra
di kelas X1 IPS di mata guru adalah cukup, dan kecerdasan interpersonal peserta didik
disabilitas netra di kelas XI IPS di mata peserta didik non disabilitas adalah bervariasi, serta
kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra di kelas XI IPS di mata peserta didik
disabilitas netra itu sendiri adalah baik .

Metode yang diterapkan oleh guru di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam
proses kegiatan belajar mengajar diantaranya, ceramah, diskusi tanya jawab, mendongeng,
motivasi, permainan dan metode penugasan. Semua metode tersebut dapat diterima oleh
semua peserta didik termasuk peserta didik disabilitas netra. Sedangkan media pembelajaran
sebagai sarana pendukung diantaranya, audio visual, internet, Al-Quran Braile dan CD
pembelajaran.

Kata kunci: Kecerdasan inter personal, peserta didik disabilitas netra, metode,
media.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, ”Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Melihat pengertian di atas, setiap peserta didik berhak atas pengembangan
diri meliputi penyandang disabilitas termasuk disabilitas netra. Disabilitas
netra adalah penyandang kecacatan pada bagian indra penglihatan pada mata.
Kondisi disabilitas netra memiliki dua jenis kondisi yaitu disabilitas netra low
vision dan difabel netra total. Setiap disabilitas netra memiliki hak dalam
meningkatkan kecerdasannya dan mengolah kemampuannya dalam akademik
mendapatkan kesempatan dalam belajar dalam lembaga pendidikan secara
formal maupun non-formal. Pada hakikatnya disabilitas netra memang
mengalami kekurangan pada penglihatan mata namun bisa jadi memiliki
kemampuan yang berbeda dari peserta didik yang lain. Sebagai peserta didik
disabilitas netra, mereka dapat mengikuti proses pembelajaran di berbagai

institusi pendidikan secara formal maupun non-formal secara bebas agar

! Undang Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sisdiknas



peserta didik dapat mengasah dan bersaing dalam akademik maupun secara
non akademik dengan peserta didik yang lain. Sesuai dengan Permendiknas
pendidikan inklusi tahun 2009 No. 70 pasal 1 dan 2.

Peserta didik disabilitas netra mendapatkan hak yang sama dalam
menempuh pendidikan secara formal di setiap lembaga pendidikan pada
sekolah inklusi. Hal ini telah tercantum pada Permendiknas pendidikan inklusi
tahun 2009 No. 70 pasal 3, yang menyatakan pada ayat (1), bahwa “Setiap
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti
pendidikan secara inklusi pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya.”

Di Daerah Istemewa Yogyakarta khususnya Kota Yogyakarta, terdapat
beberapa satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusi yang dapat
menerima siswa disabilitas netra, salah satunya sekolah SMA Muhammadiyah
4 Yogyakarta. Sifat inklusi sekolah ini telah terbukti karena hampir setiap
tahun menerima peserta didik penyandang disabilitas terutama disabilitas
netra. Sekolah ini merupakan sekolah swasta yang didirikan oleh Yayasan
Muhammadiyah. Di sekolah ini didominasi oleh guru Yayasan
Muhammadiyah dan sebagiannya terdiri dari guru PNS yang diperbantukan.
SMA Muhammadiyah 4, Yogyakarta memiliki kurikulum ISMUBA atau
kurikulum yang terdiri dari mata pelajaran Al-Islam, ke-Muhammadiyah-an

dan Bahasa Arab. Kurikulum ini dirancang khusus oleh Yayasan

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusi



Muhammadiyah namun, sebagian besar kurikulumnya masih mengadopsi
kurikulum pada umumnya. Letak perbedaannya hanya terdapat pada mata
pelajaran Al-Islam yang mencakup mata pelajaran Agidah, Ibadah
Muammalah, Al-Qur’an dan Hadist, Tarikh, dan Akhlak. Selain mata
pelajaran tersebut masih ada mata pelajaran pendukung vyaitu ke-
Muhammadiyah-an dan Bahasa Arab. Untuk itulah guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dikenal dengan istilah Al-Islam. Dengan
kata lain, sekolah ini memiliki jumlah jam mata pelajaran PAI lebih banyak
dibandingkan sekolah umum lainnya. Hal inilah yang memungkinkan seluruh
peserta didik, baik non-disabilitas maupun disabilitas dapat memperdalam
ilmu agamanya, sehingga memiliki kecerdasan secara personal dan
interpersonal dalam memaknai ilmunya di kehidupan sehari-hari.

Selain itu, sekolah ini telah mampu menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang adaptif terhadap peserta didik disabilitas netra guna dapat
mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik atau guru yang
terintegasi dengan peserta didik non disabilitas.

Salah satunya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang di
ajarkan dalam sekolah tersebut. Setiap pendidik yang mengampu
pembelajaran PAI ini dapat menerapkan berbagai strategi dan metode
pembelajaran pada peserta didik disabilitas netra sehingga peserta didik
disabilitas netra dapat mengikuti dan mampu memahami materi-materi PAlI

yang diajarkan oleh pendidik.



Berdasarkan Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 30 ayat (1) dan (2) yang
berbunyi, “... (2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama; (3) Pendidikan
keagamaan dapat pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.”

Dengan adanya poin-poin dalam Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 30 di
atas, sekolah dan para pendidik pada umumnya telah berupaya dan senantiasa
mempelajari cara atau metode pembelajaran yang adaptif bagi peserta
disabilitas netra sehingga sekolah dan para guru mampu memiliki ketrampilan
yang cukup dalam melakukan berbagai proses pembelajaran dengan peserta
didik disabilitas netra karena dari tahun ke tahun sekolah tersebut telah
menerima dan mendidik peserta didik disabilitas netra, serta sekolah tersebut
dianggap mampu menerapkan  pembelajaran  berbasis  kecerdasan
interpersonal, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Anggapan ini didasarkan pada materi-materi yang ada pada rumpun
mata pelajaran PAI. Mengingat sekolah ini memiliki beberapa mata pelajaran
Al-Islam atau PAI, maka materinya memungkinkan peserta didik untuk dapat
mengembangkan atau membentuk kecerdesan interpersonal dalam dirinya.

Kecerdasan interpersonal dalam kelas dapat dimaknai sebagai kemampuan
untuk berhubungan dengan orang-orang disekitar peserta didik. Kecerdasan
ini adalah kemampuan untuk memahami dan memperkirakan perasaan,

tempramen, suasana hati, maksud, dan keinginan orang lain kemudian

¥ Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional



menanggapinya secara layak. Kecerdasan inilah yang memungkinkan setiap
peserta didik untuk membangun kedekatan sesama peserta didik lainnya dan
membangun hubungan dengan masyarakat. Kecerdesan ini bukan sesuatu
yang dilahirkan bersama peserta didik, tetapi lebih tepatnya sesuatu yang
harus dikembangkan melalui pembinaan dan pengajaran, sama seperti
kecerdasan lainnya. Artinya, kecerdasan ini dapat dikembangkan dan dibentuk
melalui proses pembelajaran, salah satunya pembelajaran PAI karena materi-
materi dalam mata pelajaran PAI memiliki unsur penting dalam proses
pengembangan atau pembentukan kecerdesan interpersonal peserta didik.
Selain itu, suasana kelas yang inklusif akan mendukung adanya proses
pengembangan atau pembentukan kecerdesan interpersonal, sehingga peserta
didik non-disabilitas dan disabilitas dapat saling memahami kebutuhan dan
karakteristik masing-masing.

Oleh karena itu demi membentuk peserta didik yang memiliki dasar dan
pengembangan keilmuan agama Islam yang kuat, maka para guru PAl SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta berusaha untuk membentuk para peserta
didiknya menjadi pemuda yang memiliki kecerdasan interpersonal yang baik
terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Termasuk bagi peserta
didik disabilitas netra, dengan senantiasa mendapatkan motivasi dari guru
maupun teman-teman di sekolah. Sekolah berharap peserta didik yang
merupakan alumni SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta mampu

pula dalam berinteraksi sosial di masyarakat secara luas.



Berdasarkan uraian diatas, peneliti telah berupaya memperoleh informasi
dari pra penelitian serta hasil dari penelitian yang cukup lama serta mendalami
tentang Implementasi kecerdasan interpersonal proses pembelajaran PAI di
kelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap peserta
didik disabilitas netra di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.
Peneliti dalam melakukan penelitian memfokuskan bagaimana tingkat
kecerdasan interpersonal yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal ini
guru PAI, peserta didik pada umumnya terhadap peserta didik disabilitas
netra, dan bagaimana metode dan media yang diterapkan guru PAI dalam

pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra dalam
pembelajaran PAI di kelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 4 Kotagede
Yogyakarta?
2. Apa saja media dan metode yang digunakan pendidik pada saat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik

disabilitas netra di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi kecerdasan interpersonal peserta didik
disabilitas netra pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui media dan metode yang digunakan oleh pendidik pada
saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada peserta didik

disabilitas netra di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik, yaitu penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi
bagi civitas llmu Tarbiyah dan Keguruan khususnya jurusan PAI berkaitan
dengan kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra dan non
disabilitas sehingga nantinya mampu mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih dapat menumbuhkan kecerdasan interpersonal
bagi seluruh peserta didik.
2. Manfaat praktik, yaitu
a. Bagi pendidik, penelitian ini memberikan gambaran mengenai
kecerdasan interpersonal pada seluruh peserta didik di SMA
Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.
b. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan dorongan untuk mendukung
pembelajaran PAI yang dapat menumbuhkan kecerdasan interpersonal

bagi seluruh peserta didik di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.



c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman pada peneliti
terkait pemahaman tentang kondisi kecerdasan interpersonal pada

peserta didik di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

E. Kajian Pustaka
Untuk membuktikan keaslian penelitian ini yang berjudul “Implementasi

Kecerdasan Interpersonal pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi

Peserta Didik Disabilitas Netra di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede

Yogyakarta”, maka penulis melakukan kajian pustaka dengan mencari

penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut:

1. Pratiwi Wulandari. Hubungan Antara Kecerdasan Sosial dengan Perilaku
Agresif pada Siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta. Skripsi,
Yogyakarta: Jurusan Psikologi Fakultas IlImu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga 2010. Latar belakang penelitian ini bahwa siswa di SMK
Muhammadiyah Piyungan memiliki kecerdasan sosial yang masih tumpul,
sehingga menimbulkan suatu gejala perilaku agresif yang kurang baik.
Relevansi dengan skripsi peneliti adalah sama-sama memfokuskan pada
kecerdasan sosial pada peserta didik. Namun yang membedakan pada
skripsi ini adalah skripsi ini mengangkat kecerdasan interpersonal
pembelajaran PAI disabilitas netra di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.
Sehingga berbeda pada objek penelitiannya.

2. Hartanti Sulihandari. Pendidikan Agama Islam Berbasis Inklusi Bagi

Siswa Tunanetra di SMA Negeri 1 Sewon Bantul. Skripsi, Yogyakarta:



Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga 2013. Latar belakang penelitian ini bahwa siswa tunanetra
memiliki hak yang sama dengan siswa normal dalam mendapatkan
Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan realita dilapangan, tidak banyak
perbedaan antara kelas inklusi dengan kelas reguler lainnya. Hal tersebut
dapat terlihat pada saat pembelajaran berlangsung guru masih
menggunakan metode yang sama dengan siswa normal. ldealnya fungsi
pendidikan yang disesuaikan dalam sekolah inklusi menyebabkan adanya
tuntutan yang besar terhadap guru reguler maupun pendidik khusus.*
Relevansi penelitian ini terletak pada jenjang pendidikan yang sama di
lembaga pendidikan inklusi. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek
peneltian yaitu peneliti menelaah mengenai implementasi Kecerdasan
interpersonal pada mata pelajaran PAI bagi peserta didik disabilitas netra.
Sedangkan penelitian sebelumnya menelaah mengenai PAI berbasis
Inklusi pada siswa tunanetra.

3. Amir Ma’ruf. Model Pendidikan Inklusi Di MAN Maguwoharjo Depok
Sleman Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2009. Latar belakang penelitian ini adalah pada umumnya,
MAN dan sekolah-sekolah umum lainnya hanya menyelenggarakan
pendidikan reguler, dimana siswa-siswanya adalah anak-anak normal yang

tidak mengalami kebutuhan khusus dalam pendidikannya. Hal ini sudah

*Hartanti Sulihandari, Pendidikan Agama Islam Berbasis Inklusi bagi siswa Tunanetra Di
SMA Negeri 1 Sewon Bantul, him vii Kota terbit Yogyakarta 2013



berjalan sangat lama dan menjadi kebiasaan umum bahwa anak-anak
biasanya belajar di sekolah umum, sementara anak-anak berkebutuhan
khusus/difabel belajar di SLB. Salah satu sekolah yang telah menjalankan
pendidikan inklusi adalah MAN Maguwoharjo. Madrasah ini merupakan
salah satu dari sedikit madrasah yang berani melakukan inovasi
pendidikannya menjadi madrasah inklusi. Menjadi sekolah inklusi seperti
MAN Maguwoharjo membutuhkan berbagai hal yang berbeda dengan
sekolah lainnya.> Relevansi penelitian ini terletak pada sekolah inklusi
yang memberikan kesempatan yang sama pada seluruh peserta didik
disabilitas netra untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah inklusi.
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada obyeknya yaitu peneliti
di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta sedangkan penelitian

sebelumnya dilakukan di MAN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.

F. Kerangka Teori
1. Pendidikan Agama Islam
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 1, Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian,

®Amir Ma’ruf, Model Pendidikan Inklusi Di MAN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta
him 3-4 Kota terbit Kota Yogyakarta 2009
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Sedangkan definisi Pendidikan Agama Islam sendiri menurut
Kementrian Agama RI adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang mengacu pada
pengembangan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan.”

2. Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu bagian dari konsep
Multiple Intelegences (Kecerdasan Majemuk). Teori kecerdasan majemuk
dimulai dengan identifikasi produk, masalah, dan penyelesaian yang
penting dalam konteks budaya tertentu. Kecerdasan menurut Gadner juga
diistilahkan sebagai potensi bio psikologi. Artinya, semua anggota jenis
makhluk yang bersangkutan mempunyai potensi untuk menggunakan
sekumpulan bakat kecerdasan yang dimiliki oleh jenis makhluk itu.”

Teori kecerdasan majemuk (KM) memberikan pendekatan pragmatis

pada bagaimana kita mendefinisikan kecerdasan dan mengajari kita

®Undang-undang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009 ceta  kan ke 2), him.60.
"Howard Gardner. Multiple Intelligences (Tangerang Selatan: Interaksa, 2013), hal 65-68.
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memanfaatkan kelebihan siswa untuk membantu mereka belajar. Murid
yang dapat membaca dan menulis dengan baik masih disebut murid yang
cerdas, tetapi mereka ditemani murid-murid lain yang memiliki bakat
berbeda. Melalui KM sekolah dan ruang kelas menjadi tempat yang
didalamnya berbagai kecakapan dan kemampuan dapat digunakan untuk
belajar dan memecahkan masalah. Menjadi cerdas tidak lagi ditentukan
oleh nilai ulangan, menjadi cerdas ditentukan oleh seberapa baik murid

belajar dengan cara yang beragam.®

hal.7

¥Thomas R. Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligences,(Bandung: Mizan Pustaka, 2007),
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Tabel |

Kecerdasan Majemuk Gardner®

memegang objek dengan
cakap

Kecerdasan Definisi Orang Yang
Menunjukan Kecerdasan
Ini
Bahasa Kepekaan pada makna | Winston Churechill,
dan susunan kata Doris Kearn Goodwin,
Barbara Jordan
Logika Matematika Kemampuan untuk | Bill ~ Gates, Stephen
menangani relevansi/ | Hawking, Benjamin
argumentasi serta | Bannaker
mengenali pola dan urutan
Musikal Kepekaan terhadap pola | Ray Charles, Harry
titinada, melodi, irama, | Connick Jr. Carly Simon
dan nada
Kinestesis Tubuh Kemampuan untuk | Mia Hamm, Michael
menggunakan tubuh | Jordan, Mchelle Kwan
dengan  terampil  dan

diri sendiri dan orang lain

Spasial Kemampuan untuk | Mary Engelbreit, Maya
mengindra dunia secara | Lin, Frank Lloyd Wright
akurat dan menciptakan
kembali atau mengubah
aspek-aspek dunia
tersebut

Naturalis Kemampuan untuk | Charles Darwin, Jane
mengenali dan | Goodall, George
mengklasifikasikan aneka | Meriwether Lewis
spesies, flora dan fauna,
dalam lingkungan

Interpersonal Kemampuan untuk | Colin  Powell, Martin
memahami orang dan | Luther King Jr., Deborah
membina hubungan Tannen

Intrapersonal Akses pada kehidupan | Anne Frank, Bill
emosional diri sebagai | Moyers, Eleanor
sarana untuk memahami | Rosevelt

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu dari bagian multiple

intelligence.

Para ilmuwan kognitif (berkenaan dengan pengetahuan) menyatakan

bahwa potensi otak bawaan kelahiran kita dipadukan dengan pengalaman

°Ibid,.hal.15
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yang dimiliki pada masa kanak-kanak akan menghasilkan setidaknya level
fungsional dasar dari setiap jenis kecerdasan. Level-level ini dapat
ditingkatkan dan dikembangkan lebih lanjut, baik secara sengaja atau
kebetulan, melalui pengalaman-pengalaman yang kita jalani setelah kanak-
kanak. 1°

Kecerdasan interpersonal digunakan dalam berkomunikasi, saling
memahami, dan berinteraksi dengan orang lain. Orang yang mempunyai
kecerdasan interpersonal tinggi adalah mereka yang memperhatikan
perbedaan antara orang lain, dan dengan cermat dapat mengamati
tempramen, suasana hati, motif, dan niat mereka. Kecerdasan interpersonal
sangat penting pada pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan orang lain
seperti ahli psikoterapi, guru, dan semacamnya.™

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan
dengan orang-orang disekitar kita. Kecerdasan ini adalah kemampuan
untuk memahami dan memperkirakan perasaan, tempramen, suasan hati,
maksud, dan keinginan orang lain kemudian menanggapinya secara layak.
Kecerdasan inilah yang memungkinkan kita untuk membangun kedekatan,
pengaruh, pimpinan dan membangun hubungan dengan masyarakat. Berita
baiknya adalah: bahwa kecerdasan interrpersonal bukan sesuatu yang
dilahirkan bersama anda, tetapi lebih tepatnya sesuatu yang harus

dikembangkan melalui pembinaan dan pengajaran, sama seperti

%julia jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Bandung: Nuasansa Cendikia,
2012)., hal.38-40
Ysaifudin Azwar, Psikologi Intelegensi, (yogyakarta:Pustaka Pelajar,1996).,hal.43.
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kecerdasan lainnya. Karena itu, waktu terbaik untuk mulai membangun
kecerdasan interpersonal anak adalah ketika dia masih muda.*?

Kecerdasan Interpersonal: Kemampuan untuk memahami dan
membuat perbedaan-perbedaan pada suasana hati, maksud, motivasi, dan
perasaan terhadap orang lain. Hal ini dapat mencakup kepekaan terhadap
ekspresi wajah, suara, dan gerak tubuh; kemampuan untuk membedakan
berbagai jenis isyarat inter personal; dan kemampuan untuk merespon
secara efektif isyarat-isyarat tersebut dalam beberapa cara pragmatis
(misalnya, untuk mempengaruhi sekelompok orang agar mengikuti jalur
tertentu dari suatu tindakan).*?

Menurut teori Trenholom dan Jensen mendefinisikan kecerdasan
interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung
secara tatap muka. Sedangkan menurut Deddy Mulyana mengemukakan
bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik
secara verbal maupun nonverbal.**

3. Konsep Pembelajaran
Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran ialah

upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalui

May Lwin, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, (Jakarta: PT.
Indeks, 2008)., hal.195

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel Di Dalam Kelas, (Jakarta: PT. Indeks, 2013).,
hal.7

! Suranto, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011).,hal.3.
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berbagai upaya dan strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian
tujuan yang telah direncanakan. Dengan kata lain pembelajaran ialah
kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang peserta didik
agar bisa belajar dengan baik atau sesuai dengan tujuan pembelajaran.*®
Pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik apabila komponen-
komponen di dalamnya berada dalam sistem yang baik. Komponen di
dalam pembelajaran yaitu rumusan kompetensi, peserta didik, materi-
materi, metode, media dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Kompetensi
Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan

bertindak.

b. Peserta didik
Peserta didik ialah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
c. Materi
Materi adalah bahan indikator pencapaian yang semestinya

disampaikan untuk mencapai kemampuan yang telah dirumuskan

' Julia jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Bandung: Nuasansa Cendikia,
2012)., hal.38-40
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dalam satu unit mata pelajaran. Materi ajar ialah memuat fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam
bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.
d. Metode

Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh dalam
menyajikan bahan-bahan pelajaran agar mudah diterima, diserap
dan dikuasai oleh peserta didik dengan baik dan menyenangkan.®

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik mampu mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator tertentu. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan
dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari
setiap kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata
pelajaran.*’

e. Media Pembelajaran

Media pembelajaran ialah suatu alat atau sarana komunikasi
yang dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penyampaian
materi agar materi tersebut dapat disampaikan kepada siswa sesuai
dengan tujuan yang sudah dirumuskan tertentu.

f. Evaluasi

'®Rofik, Bahan Mata Kuliah SKI dan Pembelajaran, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009), hal. 25-26.
7 permendiknas, No. 41 Th. 2007, tentang Standar Proses.
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Evaluasi ialah suatu proses yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan yang akan dicapai dalam satu unit mata pelajaran.
Evaluasi pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator. Evaluasi dapat dilakukan dengan tes dan
nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas proyek atau
produk penggunaan portofolio dan penilaian diri.

Evaluasi  pendidikan ialah  kegiatan  pengendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan
pendidikan. *8

Dalam melakukan penilaian atau evaluasi hasil belajar,
indikator pencapaian harus mencakup semua ranah belajar peserta
didik, diantaranya: ranah pemahaman terhadap materi yang telah
diberikan (aspek kognitif), penghayatan (aspek afektif), dan
pengamalannya (aspek psikomotorik). Ketiga ranah tersebut sangat
erat kaitannya, bahkan tak bisa lepas dari pelaksanaan evaluasi
pembelajaran.

4. Tunanetra

a. Pengertian Tunanetra

¥permendiknas, No. 41 Th. 2007, tentang Standar Proses, hal. 19.
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Secara etimologi kata tunanetra berasal dari tuna yang berarti
rusak, kurang. Netra berarti mata atau penglihatan. Jadi tunanetra
berarti kondisi luka atau rusaknya mata/ indra penglihatan, sehingga
mengakibatkan kurang atau tiada memiliki kemampuan persepsi
penglihatan. Menurut Frans Harsana Sasraningrat, “tunanetra ialah
suatu kondisi diri dari penglihat yang tidak berfungsi sebagaimana
mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan pada mata,
syaraf optik, dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual.*®
b. Klasifikasi Tunanetra

1) Menurut tingkat fungsi penglihatan, penyandang tunanetra dapat
diklasifikasikan sebagai berikut;

a) Penyandang kurang-lihat, vyaitu seseorang yang kondisi
penglihatannya setelah dikoreksi secara optimal, tetap tidak
berfungsi normal.

b) Penyandang buta, yang meliputi :

(1) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan
sumber cahaya.

(2) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan
persepsi cahaya.

(3) Penyandang buta yang hampir tidak atau tidak memiliki

kemampuan persepsi cahaya.?

Ysari Rudiyati, Ortodidaktik Anak Tunanetra, ( Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan,
2003), hal. 4.
% Ibid. Hal 10
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2) Dipandang khusus dari sudut media bacanya, penyandang tunanetra
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

a) Pembaca huruf braille

b) Pembaca huruf visual

3) Berdasarkan saat terjadinya ketunanetraan yang meliputi:

a) Penyandang tunanetra pranatal, yaitu seseorang yang mengalami
ketunanetraan sejak dalam kandungan, atau disebut juga
penyandang tunanetra bawaan.

b) Penyandang tunanetra natal, yaitu seseorang yang mengalami
ketunanetraan pada saat kelahirannya. Misalnya pada saat proses
kelahirannya, organ penglihatannya terkena alat bantu kelahiran,
sehingga mengalami luka atau kerusakan dan mengakibatkan
terjadinya ketunanetraaan.

c) Penyandang tunanetra postnatal, yaitu seseorang Yyang
mengalami  ketunanetraan  setelah  proses kelahirannya.
mengklasifikasikan anak tunanetra berdasarkan pengaruh
gradasi kelainan penglihatan terhadap aktivitas ingatannya
sebagai berikut:

1) Anak tunanetra total bawaan atau yang diderita sebelum
usia 5 tahun.
2) Anak tunanetra total yang diderita setelah usia 5 tahun.

3) Anak tunanetra sebagian karena faktor bawaan.
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4) Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang didapat
kemudian.
5) Anak dapat melihat sebagian karena faktor bawaan.
6) Anak yang dapat melihat sebagian akibat tertentu yang
didapat kemudian.**
c. Karekteristik Anak Tunanetra Dalam Aspek Akademis
Tilman dan Osborn menemukan beberapa perbedaan antara anak
tunanetra dengan anak awas. Perbedaan-perbedaan tersebut antara lain
sebagai berikut :

1) Anak tunanetra pada dasarnya menyimpan pengalaman-
pengalaman khusus seperti halnya anak awas, namun
pengalaman-pengalaman tersebut kurang terintegrasikan.

2) Anak tunanetra mendapatkan angka yang hampir sama dengan
anak awas, dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, tetapi
kurang baik dalam hal pemahaman (comprehention) dan
persamaan.

3) Kosa kata anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang
definitif.

d. Kebutuhan Pendidikan dan Layanan bagi Anak Tunanetra
1) Anak tunanetra sebagaimana anak lainnya, membutuhkan
pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara

optimal. Oleh karena adanya gangguan penglihatan, anak tunanetra

2! Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, ( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), hal. 32.
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membutuhkan layanan khusus untuk merehabilitasi kelainannya,
yang meliputi: latihan membaca dan menulis huruf braille,
penggunaan tongkat, orientasi dan mobilitas, serta latihan
visual/fungsional penglihatan.

2) Layanan pendidikan bagi anak tunanetra dapat dilaksanakan
melalui sistem segregasi, yaitu secara terpisah dari anak awas dan
integrasi atau terpadu dengan anak awas di sekolah biasa. Tempat
pendidikan dengan sistem segregasi, meliputi: sekolah khusus
(SLB-A), SDLB, dan kelas jauh/kelas kunjung. Bentuk-bentuk
keterpaduan yang dapat diikuti oleh anak tunanetra yang mengikuti
sistem integrasi, meliputi: kelas biasa dengan guru konsultan, kelas
biasa dengan guru kunjung, kelas biasa dengan ruang-ruang
sumber, dan kelas khusus.

3) Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra; pada dasarnya sama
dengan strategi pembelajaran bagi anak awas, hanya dalam
pelaksanaannya memerlukan modifikasi sehingga pesan atau materi
pelajaran yang disampaikan dapat diterima/ditangkap oleh anak
tunanetra melalui indera-indera yang masih berfungsi.

4) Dalam pembelajaran anak tunanetra, terdapat prinsip-prinsip yang
harus  diperhatikan, antara  lain  prinsip: individual,
kekonkritan/pengalaman penginderaan, totalitas, dan aktivitas

mandiri (self activity).
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5) Menurut fungsinya, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi:
media untuk menjelaskan konsep (alat peraga) dan media untuk
membantu  kelancaran  proses pembelajaran (alat  bantu
pembelajaran). %

Jadi dari berbagai landasan teori diatas menunjukan bhwa pendidikan itu
sangatlah penting bagi seluruh umat manusia. Pendidikan merupakan proses
mendidik kepada seluruh peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran
disekolah. Dalam hal ini pendidikan pada peserta didik disabilitas ini juga
berhak untuk mengikuti proses pembelajaran dilingkungan sekolah yang sama
dengan siswa yang non disabilitas. Berkaitan dengan adanya konsep Multiple
intelligence ini setiap peserta didik itu memiliki kemampuan yang berbeda,
sehingga setiap peserta didik dapat melakukan proses belajarnya dengan
setrategi dan kemampuannya masing-masing dalam pembelajaran. Dalam
pendidikan inklusi ini berbagai peserta didik disabilitas ini memiliki
kemampuan yang berbeda pula dengan kemamuan dari peserta didik yang
bukan peserta didik disabilitas. Namun dalam proses yang sama seluruh peserta
didik disabilitas dapat mengikuti proses pembelajaran di sekolah yang sama,
kelas yang sama meskipun dalam proses pembelajaran setiap guru dalam
mengajarkan berbagai materinya berbeda dengan peserta didik yang lainnya.
Karena peserta didik disabilitas memiliki kemampuan dan cara yang berbeda

dalam belajar dengan peserta didik yang bukan peserta didik disabilitas.

2 Ro’fah, dkk., Inklusi Pada Pendidikan Tinggi, (Yogyakarta: PSLD UIN Suka
Yogyakarta, 2010), hal. 40-43.
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Jadi dengan adanya konsep multiple intelegence yang mengacu pada
kecerdasan sosial peserta didik disabilitas netra dapat mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah inklusi bergabung dengan seluruh peserta
didik yang lain. Karena dengan adanya sekolah inklusi ini peserta didik dapat
mengaktualisaikan dirinya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui guru yang mengembangkan dan menerapkan kecerdasan interpersonal
pada seluruh peserta didik.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Kegiatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan

organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.”

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni studi
mendalam dengan menggunankan teknik pengumpulan data langsung dari
orang dalam lingkungan alamiahnya. Peneliti menginterpretasikan
fenomena-fenomena bagaimana orang mencari makna daripadanya.’*
Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang

secara individual maupun kelompok.”® Di samping itu data yang ada

2 Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2008.

24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya: 2006, hal. 61.

% Ibid, hal. 60.
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dinyatakan dalam keadaan sewajarnya dengan tidak mengubah dalam
bentuk simbol ataupun bilangan karena metode penelitian kualitatif ini tidak

menggunakan data statistik.

2. Subyek Penelitian
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik
populasi.?® Sedangkan untuk subjek informannya ialah orang-orang yang
mengetahui, berkaitan, dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang

diharapkan dapat memberi informasi.?’
Adapun subjek penelitian yang telah peneliti dapatkan diantaranya adalah:

a. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMA Muhamadiyah 4
Kotagede Yogyakarta , sebagai pimpinan dan pengambil kebijakan
sekolah.

b. Guru Pembimbing Khusus (GPK)

c. Tiga guru PAl SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.

d. Tiga peserta didik disabilitas netra dan dua peserta didik non
disabilitas netra SMA Muhamadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan-

bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan

% Husaini Usman&Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal. 47.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), hal. 102.
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pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sering dijadikan sasaran pengamatan.”® Pengamatan
tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar,
kepala sekolah sedang memberikan pengarahan, dan lain sebaginya.”®

Adapun indikator observasi yang telah dilakukan peneliti, yaitu :

1) Proses pembelajaran
2) Media dan metode
3) Materi

4) Interaksi

b. Wawancara
Wawancara sering disebut juga dengan interview, yaitu dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
narasumber. Interview yang digunakan dalam metode ini adalah
interview  terpimpin  dimana pewawancara terlebih  dahulu
mempersiapkan kuesioner yang akan diajukan kepada informan

(interview guide), tetapi penyampaian pertanyaan bisa secara bebas.*

Metode ini digunakan peneliti sebagai alat untuk
mengumpulkan data mengenai implementasi kecerdasan interpersonal
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik

disabilitas netra dari informan utama dan informan pendukung.

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 76.karta

2% Nana Shaodih, Metode Penelitian..., hal. 220.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Galang Press, 2000),
hal. 63.
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Dalam penelitian ini, hal-hal yang telah dapat diwawancarakan

meliputi: pandangan terhadap peserta didik disabilitas netra, hubungan

antar peserta didik disabilitas netra dengan guru dan dengan peserta

non disabilitas, proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran

PAL Adapun yang menjadi sasaran wawancara langsung yang

dilakukan oleh peneliti secara langsung adalah

1)

2)

3)

4)

Kepala Sekolah yang diwakilkan oleh Wakil Kepala Sekolah
bidang kesiswaan. Peneliti mendapatkan informasi melalui Wakil
Kepala Sekolah berupa data mengenai kebijakan sekolah yang
dapat menerima peserta didik disabilitas untuk mengikuti proses
pembelajaran di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.
Guru Pembimbing Khusus (GBK). Peneliti mendapatkan informasi
adanya sosialisasi dari pihak sekolah tentang adanya siswa
penyandang disabilitas di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede
Yogyakarta

Guru PAlI SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Peneliti
mendapatkan informasi mengenai implementasi kecerdasan
interpersonal dalam bentuk penggunaan berbagai macam media
dan metode yang pada pembelajaran PAL.

Peserta didik disabilitas netra. Peneliti memperoleh informasi
mengenai implementasi kecerdasan interpersonal oleh peserta didik
non disabilitas dalam bentuk interaksi sosial terhadap peserta didik

disabilitas netra itu sendiri.
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5) Peserta didik non disabilitas netra. Peneliti mendapatkan informasi
mengenai implementasi kecerdasan interpersonal oleh peserta didik
disabilitas netra dalam bentuk interaksi sosial terhadap peserta
didik non disabilitas netra itu sendiri.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen

tertulis, gambar, maupun elektronik.**

Dokumen-dokumen yang telah peneliti dapatkan dalam
mendukung penulisan skripsi ini antara lain: dokumen profil SMA
Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta dan dan data-data lain yang

menunjang penelitian ini.

4. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.** Analisis yang digunakan peneliti dalam
hal ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu
digambarkan dengan kata-kata ataupun kalimat. Analisis data terdiri dari

tiga alur, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

%! Nana Shaodih, Metode Penelitian..., hal. 220.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal.334.
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a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehinga

dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.*®

Mengumpulkan data-data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
b. Penyajian Data

Penyajian data ini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.®* Dalam penelitian ini, data yang disajikan merupakan
penggambaran dari implementasi kecerdasan interpersonal dari guru

dan peserta didik dalam pembelajaran Agama Islam di SMA

Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya, yakni yang
merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, maka penelitian yang

dilakukan tidak jelas kebenaran dan kegunaannya. *

% Mattew B. Males, dan A. Michael Hiberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:Ul
Press,1993), hal. 16.

** Ibid., hal.17.

% Mattew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data..., hal. 19.
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5. Metode Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada obyek realitas yang diteliti. Tetapi perlu
diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak
bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia,
dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu

dengan berbagai latar belakangnya.*

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®’ Hal-

hal yang dilakukan dalam triangulasi data ialah® :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan
sumber yang lain.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang

berkaitan.

% bid., hal. 268-269.

%" 1bid., hal. 289.

%¥Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 178.
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G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terdiri dari tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar

lampiran.

Bab | berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori sebagai metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il meliputi gambaran-gambaran umum tentang objek yang diteliti,
diantaranya tentang letak geografis SMA Muhammadiyah 4 Kotagede
Yogyakarta, sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 4 Kotagede
Yogyakarta, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana,
kondisi fisik sekolah, dan data pegawai dan staf SMA Muhammadiyah 4

Kotagede Yogyakarta.

Bab Il ini berisi tentang inti penelitian dan pembahasannya. Bab ini
telah berupaya membahas tentang kecerdasan interpersonal peserta didik
disabilitas netra dalam pembelajaran PAI di kelas XI IPS 1 di SMA

Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.

Bab IV merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran

yang diperlukan, dan kata penutup.
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Serta diakhiri dengan lampiran yang berisi dokumen-dokumen penting

yang diperlukan bagi keabsahan penilitian ini.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti menguraikan dan menganalisis hasil penelitian,

kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti dari penelitian ini adalah :

1. Kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra dalam
pembelajaran PAI di kelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 4 Kotagede
Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra di kelas XI
IPS di mata guru adalah cukup. Para guru menilai bahwa peserta
didik disabilitas netra memiliki lingkup pergaulan yang sempit.
Mereka hanya bergaul dengan teman-teman dari kalangan kecil
yang sama dari waktu ke waktu.

b. Kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra di kelas XI
IPS di mata peserta didik non disabilitas adalah bervariasi. Heni dan
Dita dinilai memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah karena
mereka cenderung pendiam dan eksklusif. Apalagi keduanya adalah
perempuan, sehingga sangat dapat dipahami bahwa pergaulan di
antara mereka berdua sudah dianggap cukup oleh mereka. Berbeda
dengan pandangan terhadap Abdul Rohim. Abdul Rohim dinilai
memiliki kecerdasan interpersonal yang baik karena sering
membaur dengan berbagai kalangan dan nyaman sebagai teman

berbicara.
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c. Kecerdasan interpersonal peserta didik disabilitas netra di kelas XI
IPS di mata peserta didik disabilitas netra itu sendiri adalah baik.
Dita, Heni dan Abdul Rohim sudah secara aktif berusaha
membangun interaksi dengan peserta didik lain, terutama dalam hal
meminta bantuan dalam belajar. Selain itu, mereka juga sadar dan
mampu memahami perasaan lawan bicara ketika mereka tidak
mendapatkan respon yang diinginkan. Mereka mengerti bahwa
peserta didik non disabilitas kurang dapat merespon permintaan
bantuan mereka dengan baik karena mereka sedang sibuk dan
merasa direpotkan.

2. Media dan metode yang digunakan pendidik pada saat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik disabilitas netra di
SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Metode yang diterapkan oleh guru di SMA Muhammadiyah 4

Yogyakarta dalam proses kegiatan belajar mengajar diantaranya,
ceramah, diskusi tanya jawab, mendongeng, motivasi, permainan
dan metode penugasan. Semua metode tersebut dapat diterima oleh
semua peserta didik termasuk peserta didik disabilitas netra.

b. Media pembelajaran yang digunakan adalah audio visual, internet,

Al-Quran Braile dan CD pembelajaran.
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B. Saran
Saran-saran dari peneliti dapat dibagi dua yaitu bagi pihak sekolah SMA
Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta dan Guru PAI :

a. Pihak sekolah membuat kebijakan-kebijakan yang formal dan resmi
bagi keberlangsungan peserta didik disabilitas netra dalam menempuh
jenjang pendidikan di SMA Muhammadiyah 4 Kotagede Yogyakarta.

b. Pihak sekolah khususnya guru Pendidikan Agama Islam, harus
lebihprofessional dalam mengajarkan PAI berbasis kecerdasan
interpersonal bagi seluruh peserta didik termasuk peserta didik
disabilitas netra.

c. Pendidikan PAI berbasis kecerdasan interpersonal dapat diterapkan
dengan berbagai multiple intelejensi yang lain bagi seluruh peserta
didik termasuk peserta didik disabilitas netra.

d. Kecerdasan interpersonal ini dapat dilakukan oleh guru PAI maupun
guru mata pelajaran yang lain.

C. Penutup
Puji dan syukur senantiasa terpanjatkan kepada Allah SWT, sebagai
Tuhan yang senantiasa memberikan rahmat, kemudahan dan petunjuk,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan
bimbingan serta dukungan sampai skripsi ini tersusun. Tak lupa peneliti juga

mohon maaf sebesar-besarnya jika dalam rangkaian pembuatan skripsi
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banyak kesalahan dan kekeliruan, itu semua bukan kesengajaan yang
dilakukan oleh peneliti.

Semoga penyusunan skripsi ini dapat memberi manfaat bagi semua
pihak, khususnya bagi peneliti dan semua pihak yang berkecimpung dalam
dunia pendidikan inklusi di jenjang sekolah menengah atas dan lembaga
pendidikan khususnya pengembangan pembelajaran pendidikan inklusi bagi

peserta didik disabilitas netra.
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Rekaman wawancara 25 April

Bagaimana pandangan ibu mengenai siswa/i ketika mengikuti proses belajar di sekolah ini?

“Anak-anak antusias mengikuti pelajaran. Walaupun mungkin belum bisa maksimal
memahami (pelajaran) tapi keinginan belajarnya tinggi. Penerimaan mereka positif”

Interaksi anak-anak dengan guru bagaimana?

“Saya mengajar kelas XII, dan belum mengajar mereka. Selama ini menurut saya anak-anak
bagus dalam belajar dan bila mereka belum paham (tentang pelajaran) saya meminta
mereka menemui saya.”

L]

Apakah dari pihak sekolah ada pengembangan dari sisi pembelajaran maupun sarana untuk
pendidikan inklusi?

“Karena ini sekolah umum. Maka kami membatasi penerimaan untuk siswa difabel. Kami
membatasi untuk menerima maksimal 6 siswa/i difabel. Karena kami hanya memiliki satu
pembimbing yang hanya bisa datang setiap Jumat dan Sabtu. Sehingga mereka nanti
terbengkalai. Padahal dulu harapan sekolah, ketika siswa belajar guru pendamping masuk
kelas sehingga mereka dapat membantu dalam proses belajar. Selama ini itu belum
terealisasi. Dari pihak provinsi hanya memberikan satu (pembimbing), dan ketika mereka
hanya bisa datang Jumat dan Sabtu, hal itu di-acc. Pendampingan hanya bisa dua hari. Jadi

untuk berkembang lebih, anak secara individu boleh meminta didampingi guru. Tapi untuk
menambah siswa, kami belum bhisa.”

Bagaimana pandangan ibu terkait proses belajar mengajar?

“Alhamdulillah lancar mas. Karen: mereka menggunakan sampaian lisan, jadi kadang misal
guru terlalu cepat, mereka nanti bilang. Kadang guru lupa. Karena kita biasa cepat. Saya
pernah mengajar dan menyuruh siswa untuk memperhatikan papan, dan seorang siswa Tri
Utami mengatakan dia “Saya tidak bisa melihat, bu”. Saya lupa. Lalu saya ingat-ingat jangan
sampai mengulang kata itu.” '

“Karena memang disini bukan yang umum mengikuti mereka, tapi mereka yang harus
mengikuti. Dulu kita mendapatkan alat perekam, tapi dulu kesalahan bu Lia perekam itu

diberikan bukan dipinjamkan. Dulu kesalahan itu. Jadi sekarang kita ngga punya. Padahal itu
bisa menjadi bantuan mereka belajar.”

Wawancara dengan Bu Ria



Bagaimana metode yang ibu terapkan dalam mengajar anak-anak difabel netra dengan menekankan
kecerdasan interpersonal pada pelajaran PAI?

“Kalo berdasarkan KBM, dan ada inklusi. Memang perlakuan untuk dengan yang biasa
memang beda. Metode yang saya gunakan motivasi, untuk langsung materi tidak bisa.
Hambatannya itu karena inputnya saja sudah rendah, motivasi belajar juga rendah. Biarpun
memakai LCD, anak-anak sudah tidak tertarik, karena mereka sudah lebih pintar dan biasa.
Kecuali dengan metode permainan. Yang senang-senang itu mereka suka. Tapi untuk materi
dengan yang inklusi tidak sama, karena mereka punya hambatan melihat. Saya lebih
menekankan pada motivasi. Karena disini inputnya sudah rendah motivasi rendah, kalau
banyak materi tambah tidak paham. Jadi lebih ke motivasi yang terkait materi seperti cerita
maupun ilustrasi. Kalo menggunakan LCD yang kasihan anak-anak difabel netra, meskipun
dari suara dapat menangkap tapi dari gambar tidak bisa menvisualisai.”

Itu untuk pelajaran PAI?

“lya, kalo materi kan sebenarnya sudah ada di buku semua. Tapi ya itu tadi, disuruh
membaca susah, apalagi disuruh belajar. Untuk metode saya paling gampang begini.
Misalkan untuk materi rukun sholat, dilihat saja yang paling wajib apa. Tapi karena sudah
terbiasa lihat di hp bisa paham, tapi kalau untuk disuruh membaca detail anak-anak susah.
Ya karena sudah rendah motivasi belajar. Dan itu terbukti ketika saya tanya tentang cita-cita
mereka, karena setiap bertemu dengan murid baru saya selalu punya kontrak belajar. Dan
salah satunya saya tanya, cita-cita kamu jadi apa. Seperti anak kecil, perlakuan untuk anak
kecil. Hampir semuanya itu bingung dengan cita-citanya. Kalau anak SMA seharusnya kan
sudah mantap dan tertata ingin jadi apa. Rata-rata itu bingung dan asal menjawab. Dan
terbukti lagi ketika sudah lulus seperti ini, dari kelas Xl yang kuliah dan minat kuliah itu
hanya berapa persen. Artinya mereka sekadar yang penting iulus. Karena motivasi belajar
dan maju rendah. Seperti kelas XI1 IPS 1 yang saya ampu, dari 26 siswa yang rajin konsultasi
kuliah cuma 5 anak. Itu juga karena disuruh. Yang lain belum. Kalau IPA itu banyak, tapi lebih
banyak yang tidak.”

Kalau untuk siswa difabel netra bagaimana bu?

I
“Secara kognitif mereka lebih pintar, tapi karena keterbatasan mereka. Tapi untuk
memahami dan menerima mereka bagus, saya lebih memilih mengajar 4 anak difabel netra
daripada anak sekelas.” :

Penerapan mengajar dan menerapkan kecerdasan interpersonal seperti apa?

“Kalau saya lebih langsung ke praktek karena saya mengajar ibadah. Karena saya mengajar
ibadah penekanannya pada praktek bukan teori, siapa yang sholat siapa yang tidak, seperti
cara sholat dhuha, sholat wajib, wudhu benar. Kita kadang sekali kali harus mengecek.
Menerapkan dan penilaian langsung praktek. Karena kognitif kan langsung bisa dinilai kan?
Anak ini pinter atau tidak. Saya selalu bilang, kamu pinter tapi kalau akhlak kamu tidak baik
kamu tidak pernah sholat maka 80% nilai B dari sikap, 20% itu dari ujian. Sebenarnya tidak
ujian pun saya sudah tahu nilainya. Seberapa kemampuannya. Tapi kalau dari sikap, Rasul



saja membangun sikap dari pengikutnya saja selama 23 tahun saja yang ikut hanya seberapa.
Jadi lebih pada praktek.”

Kalau media yang ibu pakai?

“LCD itu. Tapi untuk difabel netra kelemahannya hanya mendengarkan saja.”

Cara menyiasati agar bisa menjadi media yang bisa menyampaikan materi untuk siswa/i difabel
netra bagaimana bu?

“Kalau untuk difabel netra yang kesulitannya tadi itu. Karena memang hanya bisa
mendengar kalau ada gambar. Salah satu contohnya, karena film tidak mungkin, ya saya
suruh praktek saja. Saya suruh praktekan sholat yang benar seperti apa, contoh sholat
jenazah, perawatan jenazah, kan kalau mereka tidak bisa melihat. Saya suruh
membayangkan saja, harus berdoa ini, ini posisi kepala seperti ini. Karena nantinya di
masyarakat hal seperti itu tidak harus kan, jadi membesarkan hati saja. Yang penting mereka

paham kalau mayat lelaki seperti ini, kain kafan imah, dlIl. Yang normal saja kadang-kadang
(tidak bisa).”

Hambatan mengajar anak difabel netra bagaimana?

“Salah satunya, mohon maaf ya, agak lelet. Anak-anaknya yang sekarang itu lelet. Lelet itu
dalam artian misalnya, kemarin ujian jam setengah 8 mereka baru datang jam 8. Leletnya
mungkin karena transportasi. Yang sekarang agak males mungkin. Pinter tapi ya males.
Karena memang yang dulu rumahnya itu daerah sini. Terus sering tidak masuk. Ngga tau
alasannya, tapi mereka secara kognitit pintar. Tapi afektinya yang kurang.”

Kalau solusinya bagaimana bu?

“Ya itu, tiap hari saya memotivasi saja. Jadi kalau saya mengajar dua jam, satu jam itu untuk
memotivasi. Satu jam masuk untuk materi atau nggak ya kita sebeQarnya menyampaikan
materi, kalau ngga ya materinya masuk motivasi itu tadi. ladi materinya yang penting

tersampaikan. Kalau yang difabel netra ya langs(mg praktek tadi. Tidak bisa muluk muluk
untuk materi. ” :

Bagaimana pandangan ibu mengenai siswa/i difabel netra dalam interaksi dengan teman atau guru?

“Kalau yang difabel itu memang, bukan ada jarak yaa, karena dia komunitasnya hanya itu,
jadi kadang lebih suka menyendiri. Kan mereka punya keterbatasan untuk mobilitas. Tapi
menyendirinya positif karena biasanya sama guru, diajari apa. Jadi lebih pada, kalau bahasa
psikologi, introvert. Kalau bergaulnya di kelas ya biasa tapi memang berkelompok itu,
namanya juga kesulitan kan. Kalau bergaul ya cuma sama itu itu saja. Lebih banyak diam,
tapi kalau sama teman mereka (sesama difabel netra) ya cerita, tapi kalau dengan yang



umum (normal) lebih banyak diam. Tapi teman-teman baik kok, misalkan menyampaikan
ujian, kan tertulis, nanti temannya membacakan soalnya. “

Pak Khamdani

Menggunakan metode apa saja dalam mengajar siswa/i difabel netra pada pelajaran PAI?

“Kalau dikatakan metode khusus untuk anak-anak ABK, yang pertama ceramah. Karena tidak
mungkin kalau tidak ceramah. Kalau yang kelas kita. Yang kedua ekspresi penampilan dia.
Katakanlah misalkan dalam pelajaran tentang ketaatan pada Alloh dan Rasulnya, atau
bentuk-bentuk kekuasaan Alloh, dan juga larangan tentang merusak alam. Kalau mereka
disuruh menampilkan langsung mas. Tanya jawab langsung. Misalkan di ayat ini di dalam
terapannya di dalam kehidupan sehari-hari, itu semacam apa, dicontohkan. Kemudian dalam
hal penerapan perilaku juga dilihat. Walaupun pada dasarnya sebagian besar anak-anak ABK
sikapnya baik, kalau dibandingkan anak-anak non-ABK baik yang ABK. Sehingga penerapan
sikapnya jelas bahwa anak-anak ABK lebih baik. “

Kalau penerapannya bagaimana pak?

“Penerapannya itu anak-anak di dalam masyarakat disuruh mengamati apa yang dia amati
dan alami. Misalkan ayat terkait dengan kekuasaan Alloh di alam semesta ini, apa yang Anda
rasakan di dalam kehidupan. Anda bisa menerapkan tidak. Anda termasuk orang-orang yang
bisa mensyukuri nikmat Alloh dari apa yang anda rasakan dari apa yang Anda alami terkait
dengan kekuasaan Alloh. *

Media yang digunakan apa saja?

Media yang digunakan buku. Rekaman Al-Qu’ran itu yang langsung dari sana dari Mekah. Kemudian
bisa juga yang saya terapkan rekaman drama radio yang ada nasihat-nasihat yang bisa dia dengarkan
bisa dia resapi, bisa dia laksanakan. Dalam hal agama atau sikap, yang terkait dengan pengetahuan
saya agak bingung. Karena sikapnya baik dan sholatnya rajin, minimal mereka tuntas.

r

Hambatan yang bapak alami?

“Hambatan yang saya alami mungkin keterangan dari materi yang saya berikan mungkin
caranya perlu dibedakan. Kadang-kadang belum sempat diberikan, waktunya sudah habis.
Untuk anak ini materi ini yang ABK harus ada bagan yang saya terangkan, belum bisa
disampaikan. Tapi biasanya saya catat. Yang kedua, dari segi sarana dan prasarana memang
perlu biaya. Contoh, tidak setiap anak-anak ini punya alat untuk merekam. Materi yang
sifatnya buku, itu ada to buku yang harus diterjemahkan. Atau tiap belajar harus minta
tolong temannya membacakan. Sehingga materi yang ditangkap hanya yang disampaikan



gurunya. Belum semua buku ada cetakannya braille kan. Tapi anak ABK memiliki
kemampuan lebih, karena secara mayoritas (anak-anak normal) mereka punya buku tapi
enggan membaca, di sekolah tidak mau memperhatikan. Anak-anak ABK, tidak bisa

membaca (buku awas) tapi bisa menangkap. Banyak anak-anak awas tidak mau mencatat
justru anak-anak ABK mau mencatat dalam bentuk braille.”

Solusinya bagaimana pak?

“Memang membutuhkan waktu khusus, yang khusus untuk mengajari anak ABK. Misal,
ketika istirahat kalau ada yang perlu ditanyakan menemui saya (guru). Yang kedua,
penerapan rohani dia. Kalau tidak sabar, ada bagian yang harus kita tangani (dampingi).
Kalau kita tidak d@mpingi nanti terabaikan. Guru kan sebenarnya sudah ada latihan kan
untuk tulisan braille. Kita harus sabar untuk menerjemahkan tulisan braille. Mereka rela
nulis kok kita tidak sabar untuk membaca. Ada juga guru yang penting sudah tahu mereka

(siswa/i netra) yang penting mengumpulkan tugas ya sudah. Harusnya kelas yang ada ABK
perlakuannya harus beda.”

Bagaimana pandangan bapak mengenai interaksi mereka dengan siswa dan guru?

“Kita harus bisa menerima keberadaan mereka. Mereka harus diperlakukan sama, punya hak
yang sama. Yang saya amati sosialisasi mereka di sekolah kita, teman yang ada bisa
membantu mas. Jarang yang saya amati ada yang nakal atau menjahili. Teman-teman di
kelas atau di sampingnya membantu mereka dalam rangka memperlancar pembelajaran.
Harusnya ada pendamping khusus, tapi kalau sudah SMA tidak ada itu kan kalau SD, itu saja
sekolah khusus. Kemudian dengan guru-guru juga sudah memahami, sudah menerima,
menyesuaikan dengan keadaan kelas. Paling ticak guru-gurunya sudah tahu, sudah punya

kemampuan. Ketika saya menerangkan juga saya mendekati dia, ketika ada yang kurang
jelas. “



Transkrip wawancara Abdurrohim

1.

10.

Bagaimana bapak ibu guru memberikan pembelajaran kepada anda??

Biasanya bapak ibu guru meminta siswa yang lain untuk mengerjakan, dan jika saya kurang
paham guru menjelaskan kembali dan bila sudah paham maka saya mengerjakan soal bersama
kawan kawan.

Apakah bapak ibu guru anda memberikan perhatian khusus kepada peserta didik disabilitas
netra?

lya.?

Apa saja media yang digunakan oleh guru?

Buku, papantulis, computer dan lain lain.

Apakah anda mengalami hambatan pada saat mengikuti pembelajaran PAI?

lya yaitu jika guru menjelaskan suatu materi via lcd kita kaum disabilitas netra kurang bisa
memahami.

Bagaimana anda mengatasi kendala dalam pembelajaran dikelas?

Bertanya kepada teman.

Bagaimana pandangan temen temen deket dan teman teman yang bukan sekelas dengan anda?
Bergaul seperti biasa.

Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda baik dikelas maupun diluar kelas?
Sangat baik tetapi lebih cenderung akrab dengan teman teman yang diluar kelas seperti teman-
teman ipa 2 ipa 3 dan ips 2.

ADakah kesulitan anda dalam berinteraksi dengan teman-teman anda yang awas/? Baik dikelas,
diluar kelas maupun dilingkungan sekitar anda?

Tidak ada hanya ada satu kendala yaitu rasa malu untuk berinteraksi ‘I_<epada orang disekitar
lingkungan sekolah.

Bagaimana temen-teman anda ketika mengikuti proses pembelajaran didalam kelas maupun
diluar kelas?

Respon teman teman sangat baik karena jika kita kesulitan dan kami bertanya, atau meminta
bantuan, pada mereka maka mereka membantu

Adakah teman teman anda yang tidak merespon terhadap anda?

Ada tetapi saya anggap hanya bercanda.



Transkrip wawancara Dita

1.

Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda baik dikelas maupun diluar kelas?
Hubungan saya dengan teman teman sekelas maupun diluar kelas baik, apa lagi yang deket
dengan kita, terutama deket dengan saya sangat baik, kita sudah akrab, berani bercanda, gojek
bersama. Tapi kalau kalau yang tidak deket dengan kita rasanya sungkan untuk bercanda
maupun gojek, karena kita terutama saya belum mengenal/mengetahui sifat maupun karekter
mereka.

ADakah kesulitan anda dalam berinteraksi dengan teman-teman anda yang awas/? Baik dikelas,
diluar kelas maupJn dilingkungan sekitar anda da?

Kesulitan pasti ada, terutama yang tidak deket dengan kita, tapi kita harus berusaha.

Bagaimana temen-teman anda ketika mengikuti proses pembelajaran didalam kelas maupun
diluar kelas?

Kalau respon temen teman saya baik, entah diluar maupun didalam, kalau deket kelas kadang
ada yang mbantu ngajak b ercanda dll. Kalau diluar kadang diantar sampai UKS,kamar mandi,
kantin dl|

Adakah teman teman anda yang tidak merespon terhadap anda?

Kemungkinan ada dan juga pasti ada. Tidak respon bisa dikarenakan Belum tahu penyandang
cacat, bisa) karena orangnya acuh tak acuh, bisa karena malu (kok berteman dengain tunanetra),

bisa karena kita dirasa mereka merepotkan dan lain sebagainya.



Transkrip wawancara Henny

1.

Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda baik dikelas maupun diluar kelas?
Hubungan saya dan teman teman saya ya cukup baik, ya meskipun mereka suka njailin saya,
tetapi saya yakin kalau sebenarnya mereka itu baik.

Adakah kesulitan anda dalam berinteraksi dengan teman-teman anda yang awas/? Baik dikelas,
diluar kelas maupun dilingkungan sekitar anda da?

Yah kalau kesulitan sih pasti ada ya, kan kita berbeda dengan mereka. Rasa canmggung, takut
dan tidak pd sih pasti ada, tapi kita harus berupaya untuk menghilangkan rasa itu semua.
Yabagaimanapun caranya kita harus mendekati teman teman karena kita butuh bantuan nereka.
Bagaimana temen-teman anda ketika mengi kuti proses pembelajaran didalam kelas maupun

diluar kelas?

Kalau respon temeﬁ saya sih baik ya. Apa lagi dulu ya waktu saya kelas 10 teman teman saya
sangat baik baik. Bahkan pernah ada satu guru memarahi saya, tetapi teman teman malah
memarahi guru bailik, gak cumin itu saja, temen temen ku yang kelas 10 dulu itu juga membuat
jadwal untuk membantu saya dikelas. Tapi sekarang teman teman saya udah jarang yang
membantu saya, ya kebanyakan mereka baru asik dengan urusannya masing masing kalau gak

dimintai tolong maka mereka jUga gak akan nolong.

Adakah teman teman anda yang tidak merespon terhadap anda?
Kalau saya perhatikan mereka itu semua pada respon sama difabel tapiya karena mereeka itu
sedang mencari jati dirintya masing masing jadi terkadang mereka agak acuh egois, ya kita kita

harus maklum dengan keadaan seperti itu.
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